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Abstrak 

Kurikulum 2013 merupakan pedoman pembelajaran yang terdiri dari 4 aspek 

penilaian meliputi pengetahuan, keterampilan, sosial, dan spiritual. Keempat 

aspek tersebut tertuang dalam Kompetensi Inti (KI) yang berisi tujuan dari proses 

pembelajaran. Motivasi dan hasil belajar siswa merupakan dua hal yang terdapat 

dalam aspek pengetahuan siswa. Arti dari media pembelajaran merupakan alat 

bantu proses dalam belajar mengajar. Sedangkan komik merupakan cerita 

bergambar yang mudah dipahami oleh siswa dan dapat mengembangkan minat 

belajar siswa. Media ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi, 

dan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

media komik berbasis literasi sains. Literasi sains merupakan kemampuan untuk 

memahami sains, mengomunikasikan sains, serta menerapkan kemampuan sains 

untuk memecahkan masalah. Media pembelajaran komik berbasis literasi sains 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif 

siswa. Harapan dengan adanya media pembelajaran komik berbasis literasi sains 

siswa akan lebih senang dan tertarik dalam pembelajaran IPA. 

 

Kata Kunci: hasil belajar kognitif, literasi sains, media pembelajaran komik, dan 

motivasi belajar 

Abstract 

Kurikulum 2013 is a curriculum which consists of four scoring aspects, they are 

knowledge, skills, social, and spiritual. Those four are stated in the Kompetensi 

Inti (main competences) which the contents are the purpose of the learning 

process. Motivation and learning outcomes are the parts of students’ knowledge 

aspect. Learning media is a learning tools in teaching learning process. Comic is a 

visual media which has drawing and stories in it, so students would understand the 

contents easier and could develop interest for learning. The purpose of this media 

is to describe the improvement of students’ motivation and cognitive learning 

outcome in natural science learning process by using comics based on scientific 

literacy. Science literacy is an ability to understanding, communicating, and 

applying science ability to solve problems. Comics based on scientific literacy as 

learning media is one of the ways to increase motivation and cognitive learning 

outcomes of the students. Therefore, the use of this media is expected to make 

students feel happier and more interested in natural science learning. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari srategi 

peningkatan capaian pendidikan. Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya 

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan 

(skill) dan pengetahuan (knowledge). Berdasarkan PP No.19 Tahun 2005 

mengenai Standar Nasional Pendidikan, kurikulum sebagai seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Proses pendidikan tidak dapat lepas dari kurikulum, 

bahkan pelaksanaan program pembelajaran di sekolah mengacu pada tujuan 

pendidikan yang telah diatur di dalam kurikulum. Sejak tahun 2013 pemerintah 

memberlakukan kurikulum baru yang dikenal dengan kurikulum 2013. 

Pembelajaran IPA tidak lepas dari media dan bahan ajar yang digunakan. 

Akan tetapi, media dan bahan ajar yang beredar di lapangan belum sesuai dengan 

harapan pemerintah kaitannya dengan materi IPA terpadu. Selain itu, media dan 

bahan ajar yang umum dan sering digunakan berupa buku teks atau modul dengan 

ciri khas banyak berisi tulisan atau penjelasan dengan kalimat dan sedikit disertai 

gambar yang cenderung membuat peserta didik bosan dan kurang termotivasi, 

peserta didik cenderung tidak menyukai buku teks apalagi yang tidak disertai 

gambar dan ilustrasi yang menarik, dan secara empirik siswa cenderung menyukai 

buku bergambar, penuh dengan warna, dan divisualisasikan dalam bentuk realistis 

atau kartun. Salah satu upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik, yaitu digunakannya media pembelajaran yang menarik, contohnya komik. 

Sebagaimana dikatakan Sudjana & Rivai (2011) bahwa peranan komik dalam 

pengajaran adalah kemampuannya dalam meningkatkan minat belajar para peserta 

didik. Nugraha (2013) menyatakan bahwa komik sains merupakan salah satu 

alternatif media bermain sambil belajar. Pemberian pengalaman belajar yang 

menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, 

penggunaan media komik sains dalam pembelajaran membuat kegiatan 
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pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan sehinggga minat belajar 

peserta didik menjadi lebih tinggi. Media komik lebih unggul memotivasi peserta 

didik dalam hal belajar dan pemahaman konsep. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Media Pembelajaran Komik  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (2011) media adalah suatu alat 

atau sarana untuk menyebarluaskan informasi. Media pembelajaran dapat 

dikatakan sebagai  alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pada 

pembelajaran. Media pembelajaran IPA dilakukan dengan mengintegrasikan 

empat kategori karakteristik literasi sains. Sebagaimana Chiapetta (dalam 

Rusilowati, et al 2015) mengemukakan bahwa, karakteristik literasi sains ditandai 

oleh empat kategori, meliputi science as the body knowladge, science as the 

investigative of nature, science as a way of thinking, and interaction of science, 

environtment, technology, and society. Sudjana & Rivai (2015) menyatakan 

bahwa media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan proses belajar 

siswa, yang pada gilirannya diharapkan akan dapat mempertinggi hasil belajar 

yang dicapai. Hal tersebut juga dikuatkan oleh pendapat dari Newby et al. (2000) 

yang menyatakan “The purpose of instructional media is to facilitate 

communication and enhance learning”. Komik merupakan media gambar 

bercerita, yang memungkinkan siswa akan lebih terbantu dalam proses memahami 

materi. Seperti pernyataan Bauer (2005) bahwa “cerita membantu kita memahami 

dunia. Cerita mengajarkan apa yang mungkin terjadi...”. Klasifikasi komik ada 

dua yaitu dilihat berdasarkan segi bentuk dan isi cerita. Dilihat dari segi bentuk 

atau format, komik secara umum dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu komik 

potongan atau komik strip, komik buku dan komik online. Sedangkan berdasarkan 

isi cerita, dibagi menjadi tiga jenis, yaitu komik fiktif, komik biografi dan komik 

ilmiah. Media pembelajaran ini yang dikemas dalam bentuk komik dapat 

digunakan sebagai salah satu variasi media pembelajaran. Media komik ini 

memiliki potensi untuk lebih disukai siswa, komik memang merupakan salah satu 
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bacaan yang paling diminati bukan saja oleh pembaca anak-anak, tetapi juga oleh 

sebagian orang dewasa.  

Bacaan komik mampu memotivasi anak dalam membaca bahkan dapat 

memberikan inspirasi imajinasi anak sesuai dengan masa perkembangan anak. 

Kelebihan komik sebagai media pembelajaran, yakni komik mengandung unsur 

visual dan cerita yang kuat dan penyajiannya mengandung alur cerita. Sudah sejak 

lama cerita menjadi alat untuk meyampaikan pesan dalam ekspresi yang 

divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional dan terus 

membacanya hingga selesai. Adapun kekuragannya adalah media komik 

merupakan media visual hanya dapat dilihat tidak ada audionya, Jika gambar 

komik yang tidak berwarna akan mengurangi daya tarik peserta didik. Dengan 

demikian, di samping meningkatkan minat baca siswa, media komik sangat efektif 

dalam mentransfer  nilai-nilai karakter melalui penokohan dalam cerita komik 

tersebut. 

2. Literasi Sains 

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang berarti 

melek huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan. Literasi sains 

merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka 

memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang 

dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (Yuliati, Y., 2017). Literasi 

Sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 

dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan 

perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Literasi sains 

yaitu sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta untuk memahami alam 

semesta dan membuat keputuan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas. 

Fathurohman, dkk (2014), menyatakan bahwa rendahnya kemampuan literasi 

sains peserta didik Indonesia dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain kurikulum 

dan sistem pendidikan, pemilihan metode dan model pengajaran oleh guru, sarana 
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dan fasilitas belajar, sumber belajar, bahan ajar, dan lain sebagainya. Salah satu 

faktor yang secara langsung bersinggungan dengan kegiatan pembelajaran peserta 

didik dan mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi peserta didik Indonesia 

adalah pemilihan metode dan model pengajaran oleh guru. Literasi sains dianggap 

tidak hanya mampu mengubah tujuan belajar yang pada awalnya hanya mencapai 

ranah pengetahuan (cognitive), sikap (affective) dan keterampilan (psychomotor), 

tetapi lebih kepada pengaplikasian atas ketiga tujuan tersebut (cognitive, affective, 

and psychomotor) dalam kehidupan sehari-hari, sehingga apa yang dipelajari 

memiliki dayaguna, baik bagi diri sendiri, orang lain, maupun masyarakat. Swartz, 

et al (2015), menyatakan bahwa dalam konsep literasi sains siswa dapat 

mengembangkan pemahaman tentang apa yang dipelajari menjadi sebuah skema 

konseptual dan menghubungkan antara skema tersebut dengan pemahaman umum 

mereka, kemampuan prosedural, dan penggunaan teknologi juga termasuk 

kedalam literasi sains. 

Pembelajaran yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa terkait 

topik pembelajaran dan mendorong semangat siswa untuk memecahkan masalah 

yang disajikan guru diyakini mampu membangun proses sains yang merupakan 

bagian dari aspek kompetensi literasi sains. Hal yang penting untuk dikuasai 

adalah aplikasinya yang luas dan hampir di segala bidang. Konsep literasi sains 

mengharapkan siswa untuk memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap diri dan 

lingkungannya dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari dan 

mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan sains yang telah dipahaminya. 

Oleh karena itu agar siswa dapat meningkatkan penguasaan materi sains, 

kecakapan hidup, kemampuan berpikir, dan kemampuan dalam melakukan 

proses-proses sains pada kehidupan nyata baik sebagai individu, sosial dan 

masyarakat dunia. 

3. Hasil Belajar Kognitif 

Media komik IPA memberikan dampak yang positif terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik yaitu terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif 

antara sebelum dan setelah menggunakan komik dimana hasil belajar kognitif 

setelah menggunakan komik semakin baik. Hal tersebut sesuai bahwa peserta 
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didik yang belajar dengan menggunakan media komik lebih unggul dalam 

pemahaman konsep dibandingkan dengan peserta didik yang belajar tanpa 

menggunakan media komik berbasis literasi sains. ditinjau dari peningkatan 

motivasi dan peningkatan hasil belajar ranah kognitif, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan hasil belajar kognitif terjadi seiring dengan peningkatan motivasi 

belajar peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi memberikan 

dukungan terhadap hasil belajar peserta didik, sebagaimana dijelaskan oleh Yasa 

dkk (2015) bahwa peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih 

mudah mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan motivasi, 

berpengaruh pula terhadap peningkatan aspek kognitif. Peserta didik yang dengan 

mudah dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran akan berdampak pada 

hasil belajarnya. 

Media pembelajaran komik berbasis literasi sains pada mata pelajaran 

IPA SD sebagai media IPA yang dapat meningkatkan minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa lebih merasa tertarik dalam mempelajarinya. 

Peningkatan motivasi dapat dilihat sebelum dan setelah menggunakan media 

komik dalam proses pembelajaran IPA yaitu dengan meningkatnya semangat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPA. Peningkatan motivasi belajar 

peserta didik diperoleh dengan cara melihat hasil evaluasi individu yang guru 

berikan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 

peningkatan motivasi. Peserta didik merasa lebih termotivasi ketika pembelajaran 

menggunakan media komik. Hal ini juga didukung oleh hasil respon peserta didik 

yang menunjukkan bahwa adanya komik IPA membuat peserta didik lebih 

termotivasi dan senang untuk belajar. Komik berfungsi sebagai media yang dapat 

digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media komik 

dengan benar berhasil membuat pembelajaran lebih menyenangkan sehingga 

tercipta suasana kelas yang lebih efektif dan kondusif. Hal ini disebabkan karena 

aktivitas guru dalam kelas memberikan peran yang nyata untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengggunakan media komik 

yang dikembangkan berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Dukungan 

komik terhadap motivasi juga dapat dilihat dari respon peserta didik bahwa komik 
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IPA memberikan hiburan dan tidak membosankan dalam belajar IPA. Peserta 

didik menunjukkan antusias dan motivasi di dalam belajar sehingga dapat 

dikatakan komik IPA menunjang motivasi belajar. Tujuan utama 

dikembangkannya media komik ini adalah untuk merangsang ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran dan meningkatkan karakter disiplin serta tanggung jawab 

siswa.  

Tabel 1. Pemanfaatan komik berbasis literasi sains dalam meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar kognitif 

No Aspek dalam 

komik 

Pengaruh  

1.  Isi Memberikan pengetahuan pada siswa terkait 

pembelajaran (dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa) 

2.  Gambar  Memberikan daya tarik pada siswa agar semangat 

mempelajari materi dengan adanya gambar animasi 

yang disediakan dalam buku komik (dapat 

meningkatkan motivasi siswa) 

3. Jenis huruf Jenis huruf yang digunakan dapat menarik perhatian 

siswa (dapat meningkatkan motivasi siswa) 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa media pembelajaran dalam bentuk komik yang 

berbasis literasi sains dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini 

dikarenakan isi dari komik tersebut merupakan materi dari pembelajaran di 

sekolah. Selain itu siswa dapat termotivasi dengan adanya gambar dan jenis huruf 

yang disediakan dalam komik sehingga anak akan tertarik. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwa media komik 

berbasis literasi sains ini mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif 

siswa sekolah dasar. Media pembelajaran IPA sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Salah satu faktor penyebab tingginya 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa di kelompok tinggi adalah adanya 

perbedaan pengalaman siswa. Dilihat dari muatan yang terdapat di dalam komik 

yaitu berisi tentang materi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal lain yang juga termuat dalam komik yaitu adanya gambar dan jenis 



389 
 

huruf yang beraneka ragam sehingga membuat siswa termotivasi untuk membaca 

dan mempelajarinya. Sekarang ini guru menyampaikan materi pembelajaran 

dengan media seadanya, sehingga sangat dianjurkan untuk mengembangakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini perlu dilakukan 

agar siswa termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. 
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